Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perubahan struktur ekonomi dan sektor-sektor
ekonomi unggulan di Kabupaten Kulonprogo serta bagaimana interaksi keterkaitan wilayah
dengan Kabupaten sekitar Kulonprogo tersebut. Data yang digunakan adalah data PDRB
Kabupaten Kulonprogo, PDRB Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, Jumlah Penduduk
Kabupaten Sekitar Kulonprogo dengan Kabupaten Kulonprogo dan Jarak Kabupaten Sekitar
Kulonprogo dengan Kabupaten Kulonprogo. Dengan menggunakan analisis Shif-share, Location
Quotient (LQ) dan Interaksi Keterkaitan Wilayah (Gravitasi). Dari hasil analisis Shif-share, LQ
dan Interaksi Keterkaitan Wilayah (Gravitasi) diperoleh bahwa sektor ekonomi unggulan di
Kabupaten Kulonprogo adalah sektor pertanian, sektor pertambangan dan sektor industri
pengolahan. Sektor pertanian menjadi sektor unggulan karena Kabupaten Kulonprogo memiliki
lahan yang baik sehingga setiap tahun mengalami surplus pangan baik dari palawija, perternakan
dan perikanan, yang artinya sektor ini mampu memenuhi kebutuhan di Kabupaten Kulonprogo.
Sedangkan sektor pertambangan, Kabupaten Kulonprogo didominasi oleh pasir, mangaan,
hingga besi, yang artinya sektor ini mampu memenuhi kebutuhan di Kabupaten Kulonprogo dan
yang terakhir adalah sektor industri pengolahan, Kabupaten Kulonprogo sangat baik sehingga
hasil industri pengolahan dapat di ekspor, komoditas ekspor utama di Kabupaten Kulonprogo
adalah arang, briket, kerajinan agel, teh, wig dan gula kristal. Sehingga sektor ini

menjadi sektor unggulan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah Pemerintah daerah hendaknya
terus mengembangkan sektor pertanian, pertambangan dan industri pengolahan karena sektor ini
mampu menyerap tenaga yang lebih besar serta pemanfaatan lahan yang tersedia di Kabupaten
Kulonprogo, Dengan harapan ini dimasa mendatang sektorsektor Kulonprogo dapat bersaing
dengan Kabupaten yang ada di Yogyakarta.
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